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Abstrak 

Pendidikan Kewarganegaraan dan Pancasila (PKn) di perguruan tinggi berperan penting dalam 

membentuk karakter generasi muda Indonesia. Namun, seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang pesat, pendidikan PKn menghadapi tantangan baru dalam membentuk 

karakter mahasiswa, khususnya di dunia digital. Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi 

penerapan pendekatan Social and Emotional Learning (SEL) dalam pendidikan PKn, dengan tujuan 

untuk membentuk generasi digital yang berkarakter. Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bagaimana SEL dapat meningkatkan keterampilan sosial dan emosional mahasiswa serta mendalami 

dampaknya terhadap pengembangan karakter mahasiswa di era digital. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Berbagai literatur yang relevan mengenai 

penerapan SEL dalam pendidikan PKn di perguruan tinggi dianalisis untuk mengidentifikasi pola-pola 

yang ada. Sumber literatur yang digunakan meliputi artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang 

membahas penerapan SEL dalam pendidikan karakter serta tantangan yang dihadapi dalam 

pelaksanaannya di perguruan tinggi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan SEL dalam 

pendidikan PKn membantu mahasiswa untuk mengelola emosi, membangun hubungan sosial yang 

sehat, dan meningkatkan pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila. SEL juga meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tantangan digital dengan lebih bijaksana. Penerapan SEL 

dalam pendidikan PKn efektif dalam membentuk karakter mahasiswa yang cerdas emosional dan siap 

menghadapi tantangan di dunia digital. 

Kata Kunci: Social and Emotional Learning, Pendidikan Kewarganegaraan, Pancasila, Generasi Digital 

 

https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative


Copyright @ Muhammad Purwanto 

Abstract 

Citizenship and Pancasila Education (PKn) in higher education plays a crucial role in shaping the 

character of Indonesia's young generation. However, with the rapid development of information and 

communication technology, PKn education faces new challenges in shaping students' character, 

particularly in the digital world. This study was conducted to explore the application of the Social and 

Emotional Learning (SEL) approach in PKn education, with the aim of developing a digital generation 

with character. The focus of this study is to analyze how SEL can improve students' social and emotional 

skills and to explore its impact on student character development in the digital era. This study uses a 

qualitative approach with a literature review method. Various relevant literature on the application of 

SEL in PKn education in higher education was analyzed to identify existing patterns. The literature 

sources used included journal articles, books, and research reports discussing the application of SEL in 

character education and the challenges faced in its implementation in higher education. The research 

findings indicate that the application of SEL in PKn education helps students manage their emotions, 

build healthy social relationships, and enhance their understanding of Pancasila values. SEL also 

improves students' ability to face digital challenges more wisely. The implementation of SEL in civics 

education is effective in shaping students' emotionally intelligent character and readiness to face 

challenges in the digital world. 

Keywords: Social and Emotional Learning, Civics Education, Pancasila, Digital Generation 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Kewarganegaraan dan Pancasila (PKn) merupakan bagian integral dalam 

membentuk karakter generasi muda Indonesia. Sebagai mata kuliah wajib di perguruan 

tinggi, PKn berperan dalam membangun pemahaman nilai-nilai kebangsaan, integritas, dan 

kebijakan yang sesuai dengan norma-norma sosial dan etika masyarakat (Pradana et al., 

2022). Dalam konteks ini, pendidikan PKn tidak hanya berfungsi untuk mentransfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk individu yang memiliki karakter kuat dan 

bertanggung jawab. Namun, dalam era digital yang serba cepat dan berkembang, 

pendidikan PKn di perguruan tinggi menghadapi tantangan baru, terutama dalam 

menanggapi dampak negatif perkembangan teknologi informasi dan komunikasi terhadap 

karakter mahasiswa. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan yang lebih kontekstual dan 

relevan dalam menyampaikan materi PKn, salah satunya dengan menggunakan pendekatan 

Social and Emotional Learning (SEL). Pendekatan ini harus dapat disesuaikan dengan 

dinamika zaman untuk memastikan relevansi pembelajaran bagi generasi digital. 

SEL merupakan pendekatan yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

siswa dalam mengenali dan mengelola emosi mereka, membangun hubungan yang positif 
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dengan orang lain, serta membuat keputusan yang bertanggung jawab. Pendekatan ini 

tidak hanya membantu mahasiswa dalam mengelola perasaan mereka, tetapi juga 

memungkinkan mereka untuk memahami diri sendiri dengan lebih baik. SEL dapat 

mengubah cara mahasiswa berinteraksi dengan dunia digital dan masyarakat, dengan cara 

yang lebih etis dan empatik. Pendekatan ini relevan diterapkan dalam pendidikan PKn 

karena dapat membantu mahasiswa mengembangkan kecerdasan emosional yang 

mendalam, yang pada gilirannya akan membentuk generasi muda yang memiliki karakter 

yang kuat dalam menghadapi tantangan sosial di era digital. Dengan demikian, SEL bukan 

hanya melibatkan pengelolaan diri, tetapi juga membentuk keterampilan sosial yang 

memperkaya kehidupan mahasiswa di dunia digital (Taha et al., 2025). 

Penerapan SEL dalam pendidikan PKn bertujuan untuk tidak hanya membekali 

mahasiswa dengan pemahaman teoritis mengenai Pancasila dan kewarganegaraan, tetapi 

juga untuk memperkuat kemampuan mahasiswa dalam mengelola emosi dan membangun 

relasi yang positif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, mahasiswa akan lebih 

siap untuk mengatasi berbagai tantangan sosial yang dihadapi, baik di dunia nyata maupun 

di dunia maya. Hal ini menjadi penting karena dalam masyarakat digital, mahasiswa sering 

kali dihadapkan pada interaksi virtual yang dapat mempengaruhi kesehatan mental dan 

emosional mereka. Oleh karena itu, pendekatan SEL memberikan dimensi tambahan dalam 

membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki 

keterampilan sosial dan emosional yang baik. Ini mengindikasikan bahwa mahasiswa perlu 

lebih dari sekadar pengetahuan; mereka membutuhkan keterampilan praktis untuk 

menjalani kehidupan sosial yang sehat di dunia digital yang semakin kompleks (Betinelli et 

al., 2025). 

Salah satu alasan pentingnya mengintegrasikan SEL dalam pendidikan PKn adalah 

karena mahasiswa sebagai calon pemimpin dan warga negara yang bertanggung jawab 

harus mampu menunjukkan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai kebangsaan dan moral. 

Keberhasilan dalam pendidikan PKn tidak hanya dilihat dari seberapa baik mahasiswa 

menguasai teori-teori negara dan pemerintahan, tetapi juga dari kemampuan mereka 

dalam mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka. Kemampuan 

untuk mengelola emosi dan hubungan antarpribadi yang sehat sangat diperlukan agar 

mahasiswa dapat berkontribusi secara positif dalam masyarakat yang semakin terhubung 

secara digital. Penerapan SEL dalam pendidikan PKn di perguruan tinggi memungkinkan 

mahasiswa untuk lebih memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini memberikan mahasiswa alat untuk menghadapi 
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berbagai dinamika sosial di era digital dengan lebih bijak dan penuh tanggung jawab 

(Pangalila & Fatimah, 2023).  

Selain itu, dalam menghadapi tantangan generasi digital, di mana interaksi di dunia 

maya lebih sering terjadi daripada interaksi tatap muka, mahasiswa perlu dilatih untuk 

memiliki kemampuan dalam mengendalikan diri mereka di media sosial. Pendidikan PKn 

berbasis SEL tidak hanya membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang Pancasila, 

tetapi juga dengan keterampilan dalam menghadapi tekanan sosial yang datang dari 

interaksi virtual. Media sosial dan platform digital sering kali menjadi sarana untuk 

menyebarkan informasi, baik yang positif maupun negatif, yang dapat memengaruhi emosi 

dan pandangan mahasiswa. Dalam hal ini, PKn dengan pendekatan SEL dapat membantu 

mahasiswa memahami pentingnya nilai-nilai moral dalam dunia digital yang penuh 

tantangan. SEL mengajarkan mahasiswa untuk mengenali dan mengelola emosi mereka 

agar dapat mengambil keputusan yang lebih bijak saat berinteraksi di dunia maya 

(Sulistyarini et al., 2020).  

Keberhasilan penerapan SEL dalam pendidikan PKn di perguruan tinggi sangat 

dipengaruhi oleh pendekatan yang digunakan oleh pengajar dan dosen. Oleh karena itu, 

penting untuk mengembangkan metode pengajaran yang mampu mengakomodasi 

kebutuhan mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan sosial dan emosional mereka. 

Dalam proses ini, dosen perlu lebih kreatif dalam menggunakan metode pengajaran yang 

melibatkan keterlibatan mahasiswa secara aktif. Beberapa penelitian telah menunjukkan 

bahwa pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis pengalaman dapat meningkatkan 

keterampilan sosial dan emosional mahasiswa secara efektif. Dengan demikian, pengajaran 

PKn harus dirancang untuk mengaktifkan mahasiswa dalam kegiatan yang mendukung 

pengembangan karakter, baik dalam diskusi, proyek kelompok, maupun aktivitas sosial 

lainnya. Oleh karena itu, dosen harus siap untuk memfasilitasi mahasiswa dalam 

pengalaman belajar yang lebih bermakna (Biringan, 2025). 

Selanjutnya, penting untuk memperhatikan peran teknologi dalam mendukung 

penerapan SEL di perguruan tinggi. Di era digital, mahasiswa sangat terbiasa dengan 

teknologi informasi yang memungkinkan mereka mengakses berbagai platform 

pembelajaran online. Namun, di sisi lain, teknologi juga dapat menjadi sumber gangguan 

yang dapat mengurangi efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, teknologi harus 

digunakan secara bijaksana untuk mendukung pembelajaran PKn berbasis SEL. Penggunaan 

teknologi yang tepat, seperti aplikasi yang mengajarkan keterampilan sosial dan emosional, 

dapat memberikan mahasiswa kesempatan untuk mengembangkan karakter mereka di 
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dunia digital. Teknologi juga dapat digunakan untuk memperluas jangkauan pendidikan 

PKn, memungkinkan mahasiswa untuk belajar secara mandiri dan lebih fleksibel, sementara 

tetap mempertahankan nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan mereka (Hidayah & 

Khunaivi, 2022).  

Namun demikian, meskipun teknologi memiliki banyak manfaat, tantangan besar 

muncul ketika mahasiswa terlalu bergantung pada teknologi dan media sosial untuk 

berinteraksi. Penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa yang tidak dilatih dengan 

pendekatan SEL cenderung lebih terisolasi dan mengalami kesulitan dalam mengelola stres 

yang disebabkan oleh media sosial. Oleh karena itu, penerapan SEL yang efektif harus 

melibatkan pengajaran tentang penggunaan teknologi secara bijaksana dan bertanggung 

jawab. Pendekatan ini juga membantu mahasiswa untuk tetap menjaga keseimbangan 

antara kehidupan digital dan kehidupan sosial mereka di dunia nyata. Penerapan teknologi 

yang bijaksana akan membantu mahasiswa menjadi individu yang lebih sehat secara 

emosional dan sosial di era digital (Alshammari & Alkhwaldi, 2025).  

Penerapan SEL juga membawa dampak positif dalam pengembangan karakter 

mahasiswa. Dalam dunia yang semakin terhubung, mahasiswa perlu memiliki keterampilan 

dalam mengelola perbedaan pendapat, menyelesaikan konflik, dan berkolaborasi dengan 

orang lain. Selama penelitian, ditemukan bahwa mahasiswa yang mengikuti program 

berbasis SEL lebih mudah menyesuaikan diri dengan perubahan sosial dan berinteraksi 

dengan berbagai kelompok masyarakat. Penelitian oleh (Imjai, 2024) menunjukkan bahwa 

mahasiswa dengan keterampilan sosial dan emosional yang baik lebih mampu beradaptasi 

dengan berbagai situasi sosial yang terjadi di dunia digital. Peningkatan keterampilan ini 

akan mempermudah mahasiswa dalam bekerja sama dan berkolaborasi dalam lingkungan 

sosial yang beragam. Selain itu, pengembangan keterampilan sosial dan emosional melalui 

SEL juga berkontribusi pada pembentukan sikap yang lebih positif terhadap masyarakat dan 

negara. Mahasiswa yang terlibat dalam program SEL cenderung lebih peduli terhadap isu-

isu sosial dan memiliki keinginan untuk memberikan kontribusi yang lebih besar kepada 

masyarakat. Hal ini sangat relevan dengan tujuan pendidikan PKn yang ingin membentuk 

warga negara yang bertanggung jawab dan memiliki komitmen terhadap nilai-nilai 

Pancasila. Temuan ini juga mendukung teori yang dikemukakan oleh (Mahoney et al., 2021) 

yang menyatakan bahwa SEL berperan dalam meningkatkan komitmen sosial mahasiswa 

terhadap negara dan bangsa. 

Upaya untuk memperkuat penerapan SEL dalam pendidikan PKn harus melibatkan 

kerjasama antara pengajar, mahasiswa, dan pihak administrasi perguruan tinggi. Dosen 
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sebagai pengajar memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan keterampilan sosial dan emosional mahasiswa. Dalam penelitian ini, 

ditemukan bahwa pengajaran yang berbasis pengalaman, seperti diskusi kelompok dan 

role-playing, dapat membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan sosial yang lebih 

baik. Penelitian oleh (Khongsankham et al., 2024) mendukung hal ini, dengan menunjukkan 

bahwa pengajaran berbasis pengalaman sangat efektif dalam mengembangkan 

keterampilan sosial dan emosional mahasiswa. 

Namun, tantangan besar dalam penerapan SEL adalah kurangnya pemahaman 

tentang pentingnya keterampilan sosial dan emosional di kalangan sebagian pengajar dan 

mahasiswa. Banyak pengajar yang masih berfokus pada aspek kognitif dan akademik dalam 

pendidikan, sehingga pengembangan karakter sosial dan emosional sering kali terabaikan. 

Selain itu, mahasiswa sendiri kadang kurang menyadari pentingnya keterampilan ini dalam 

kehidupan mereka, baik secara pribadi maupun profesional. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya untuk meningkatkan kesadaran tentang manfaat SEL dalam pengembangan karakter 

mahasiswa, dengan mengadakan seminar, workshop, dan pelatihan khusus untuk pengajar 

dan mahasiswa tentang SEL. Melalui cara ini, diharapkan baik pengajar maupun mahasiswa 

dapat memahami betapa pentingnya pengembangan kecerdasan emosional dalam 

membentuk karakter yang kuat. Salah satu cara untuk mengatasi hal ini adalah dengan 

memberikan pelatihan bagi pengajar tentang cara-cara mengintegrasikan SEL dalam 

kurikulum PKn dan pembelajaran sehari-hari. Pelatihan tersebut dapat mencakup 

penggunaan metode pengajaran yang lebih berbasis pengalaman, seperti diskusi 

kelompok, role-playing, dan latihan refleksi diri, yang dapat meningkatkan keterampilan 

sosial dan emosional mahasiswa. Selain itu, mahasiswa juga perlu diberikan pemahaman 

yang lebih dalam tentang pentingnya SEL dalam menghadapi dinamika kehidupan di era 

digital. Mahasiswa yang telah dilatih dengan pendekatan SEL akan lebih siap untuk 

mengelola tekanan sosial dan emosional yang sering muncul dalam interaksi digital mereka, 

seperti di media sosial atau forum daring. Oleh karena itu, pengintegrasian SEL dalam 

kurikulum PKn menjadi langkah strategis untuk memastikan mahasiswa tidak hanya memiliki 

pengetahuan teori, tetapi juga keterampilan sosial yang memadai. 

Pengembangan kurikulum PKn yang berbasis SEL di perguruan tinggi harus dilakukan 

dengan memperhatikan tantangan dan kebutuhan zaman. Kurikulum harus dapat 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang terjadi dengan 

cepat. Dalam dunia yang semakin terhubung melalui teknologi, penting bagi mahasiswa 

untuk tidak hanya memahami teori, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis yang 
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dapat membantu mereka dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum berbasis SEL yang 

mengintegrasikan teknologi juga dapat melibatkan penggunaan aplikasi atau platform 

online yang memungkinkan mahasiswa berlatih keterampilan sosial dan emosional mereka 

di dunia maya. Penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum yang mengintegrasikan SEL 

dengan nilai-nilai Pancasila akan memberikan dampak yang lebih besar dalam membentuk 

generasi muda yang memiliki karakter kuat dan siap menghadapi tantangan digital. Hal ini 

akan menciptakan mahasiswa yang tidak hanya memahami nilai-nilai kebangsaan tetapi 

juga dapat mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam konteks global yang semakin digital. 

Oleh karena itu, evaluasi terus-menerus terhadap implementasi kurikulum ini sangat 

penting untuk memastikan bahwa tujuannya tercapai dengan efektif. Evaluasi yang 

dilakukan harus mencakup analisis dampak SEL terhadap perkembangan karakter 

mahasiswa, baik secara akademik maupun sosial. Dalam jangka panjang, evaluasi ini akan 

membantu mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, sehingga pembelajaran dapat 

terus berkembang dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa. Selain itu, evaluasi ini dapat 

memberikan umpan balik berharga bagi pengajaran dan kurikulum yang ada, serta 

membuka peluang untuk inovasi dalam pengajaran PKn berbasis SEL. Secara keseluruhan, 

evaluasi yang berkelanjutan akan memastikan bahwa penerapan SEL dapat mendukung 

pembentukan karakter mahasiswa yang lebih baik, baik di dunia fisik maupun dunia digital. 

Ke depan, penelitian lebih lanjut sangat diperlukan untuk mengeksplorasi lebih dalam 

mengenai penerapan SEL dalam konteks dunia digital yang terus berkembang. Penelitian 

ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang bagaimana SEL dapat diterapkan 

di berbagai institusi pendidikan tinggi di Indonesia, serta memberikan solusi praktis untuk 

tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian yang lebih 

mendalam tentang penerapan SEL akan memberikan panduan lebih jelas mengenai 

tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pendidikan tinggi dalam membentuk karakter 

mahasiswa di era digital. Dengan demikian, pendekatan SEL dapat menjadi landasan 

penting dalam membentuk generasi digital yang berkarakter di masa depan, yang memiliki 

kemampuan untuk berpikir kritis, empatik, dan beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan teknologi. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi pendidikan 

kewarganegaraan dan Pancasila di perguruan tinggi dengan pendekatan SEL dalam 

menciptakan generasi digital berkarakter. Penelitian ini juga akan menggali bagaimana 

penerapan SEL dalam pendidikan PKn dapat mempengaruhi pengembangan karakter 

mahasiswa di era digital. Harapannya, temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
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signifikan dalam memperkuat implementasi pendidikan karakter di perguruan tinggi di 

Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai keterkaitan 

antara perkembangan teknologi dan pendidikan karakter dalam dunia digital. Melalui 

pendekatan SEL, pendidikan PKn di perguruan tinggi diharapkan dapat lebih mendalam 

dalam membentuk karakter mahasiswa. Temuan ini juga diharapkan dapat digunakan 

sebagai dasar dalam merancang kurikulum pendidikan yang lebih holistik dan terintegrasi 

di perguruan tinggi. 

Sebagai langkah selanjutnya, penting untuk melakukan evaluasi terhadap 

implementasi pendekatan SEL dalam pendidikan PKn di perguruan tinggi untuk melihat 

efektivitasnya. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi lebih dalam 

bagaimana integrasi SEL dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai 

Pancasila dan kewarganegaraan serta memberikan dampak positif terhadap perkembangan 

karakter mereka dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

memberikan wawasan baru yang berharga dalam mengembangkan strategi pendidikan PKn 

yang lebih relevan dan kontekstual di era digital. Penelitian ini akan menjadi referensi 

penting dalam memperbaiki kualitas pembelajaran yang dapat diterapkan di berbagai 

perguruan tinggi. Dengan fokus pada karakter mahasiswa, penelitian ini akan membuka 

peluang untuk memperkenalkan metodologi pembelajaran yang lebih efektif. Hal ini tentu 

saja sangat penting untuk mengadaptasi nilai-nilai Pancasila yang relevan dengan 

tantangan zaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai literatur yang relevan terkait dengan 

penerapan pendekatan Social and Emotional Learning (SEL) dalam pendidikan 

Kewarganegaraan dan Pancasila (PKn) di perguruan tinggi. Sumber literatur yang digunakan 

mencakup buku, artikel jurnal, laporan penelitian, serta sumber-sumber lainnya yang 

berkaitan dengan SEL, pendidikan karakter, dan pendidikan PKn. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali pemahaman yang lebih dalam 

tentang penerapan konsep SEL dalam konteks pendidikan tinggi dan karakter mahasiswa di 

era digital. 

Langkah-langkah penelitian dimulai dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan 

berbagai literatur yang relevan, baik dari penelitian terdahulu, artikel jurnal, maupun 

dokumen resmi terkait dengan SEL dan PKn. Selanjutnya, literatur tersebut akan dianalisis 
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untuk menemukan pola-pola atau tema yang berkaitan dengan bagaimana pendekatan SEL 

dapat diterapkan dalam pendidikan PKn di perguruan tinggi. Peneliti akan menganalisis 

teori-teori yang mendasari SEL dan pendidikan karakter, serta menggali implementasinya 

di berbagai perguruan tinggi, terutama dalam konteks perkembangan teknologi digital. 

Hasil dari studi literatur ini akan digunakan untuk memberikan rekomendasi dan wawasan 

terkait strategi yang dapat diterapkan dalam memperkuat pendidikan karakter di perguruan 

tinggi Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan: Dampak Penerapan Social and Emotional Learning (SEL) dalam 

Pendidikan Kewarganegaraan dan Pancasila di Perguruan Tinggi 

Penerapan Social and Emotional Learning (SEL) dalam pendidikan Kewarganegaraan 

dan Pancasila (PKn) di perguruan tinggi memberikan dampak signifikan dalam 

pembentukan karakter mahasiswa. Berdasarkan temuan yang diperoleh, penerapan SEL 

membantu mahasiswa lebih memahami pentingnya pengelolaan emosi serta interaksi sosial 

yang sehat dalam kehidupan sehari-hari. SEL memungkinkan mahasiswa untuk 

mengembangkan kecerdasan emosional yang mendalam, yang penting dalam menghadapi 

tantangan sosial dan digital yang mereka hadapi. Studi sebelumnya juga menunjukkan 

bahwa penerapan SEL secara langsung memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam 

mengelola stres dan konflik interpersonal (Irawan, 2024).  

Penerapan SEL dalam konteks pendidikan PKn di perguruan tinggi juga terbukti 

memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai Pancasila. Sebagai dasar negara 

Indonesia, Pancasila mengajarkan pentingnya menghargai perbedaan, memiliki sikap 

toleransi, dan bekerja sama untuk kebaikan bersama. Mahasiswa yang terlibat dalam 

pembelajaran berbasis SEL cenderung memiliki keterampilan sosial yang lebih baik, yang 

mendukung implementasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik di dunia 

nyata maupun di dunia maya. Penelitian oleh (Suhendra et al., 2024) mengungkapkan 

bahwa pembelajaran berbasis SEL mampu meningkatkan pengertian dan penerapan nilai-

nilai kebangsaan, yang sangat relevan dengan Pancasila. 

Dalam era digital yang semakin berkembang, mahasiswa perlu dilatih untuk mengelola 

hubungan sosial di dunia maya, terutama dalam menghadapi interaksi virtual yang dapat 

memengaruhi kesehatan mental dan emosional mereka. Penelitian ini menemukan bahwa 

mahasiswa yang mengikuti program SEL lebih mampu menjaga emosi mereka ketika 

berinteraksi melalui media sosial dan menghindari perilaku negatif seperti cyberbullying. 
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SEL memberikan kemampuan untuk menyaring informasi yang diterima di dunia digital dan 

menyadari dampaknya terhadap diri sendiri dan orang lain. Hal ini sejalan dengan temuan 

dalam penelitian oleh (Cipriano et al., 2023) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

karakter berbasis SEL efektif dalam mengurangi konflik digital di kalangan mahasiswa. 

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan adanya perubahan positif dalam sikap 

mahasiswa terhadap keberagaman dan toleransi. Pengintegrasian SEL dalam pendidikan 

PKn tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik tentang Pancasila, tetapi juga 

mengajarkan mahasiswa untuk lebih terbuka terhadap perbedaan, baik perbedaan budaya, 

agama, maupun pendapat. Penelitian oleh (Martinez & Gomez, 2024) mendukung temuan 

ini dengan menunjukkan bahwa SEL dapat meningkatkan empati dan sikap toleransi 

mahasiswa, yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Keberhasilan 

penerapan SEL juga dipengaruhi oleh cara pengajaran yang digunakan oleh dosen dan 

pengajar PKn. Pengajaran yang mengedepankan interaksi langsung, pengalaman pribadi, 

serta refleksi emosional terbukti lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial 

dan emosional mahasiswa. Berdasarkan temuan dari penelitian ini, mahasiswa yang terlibat 

dalam metode pembelajaran interaktif seperti diskusi kelompok dan studi kasus lebih 

mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan. (Azzahra, 2023) dalam 

penelitian mereka menunjukkan bahwa pendekatan yang berbasis pengalaman langsung 

dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan memperkuat keterampilan sosial mahasiswa. 

Tantangan yang dihadapi dalam penerapan SEL di perguruan tinggi terutama terkait 

dengan kurangnya pemahaman tentang pentingnya pengembangan sosial dan emosional 

di kalangan sebagian besar dosen. Meskipun pendekatan ini menunjukkan potensi yang 

besar, tidak semua pengajar memahami sepenuhnya bagaimana mengintegrasikan SEL 

dalam kurikulum yang ada. Penelitian oleh (Osher et al., 2016)  mengidentifikasi bahwa 

banyak dosen yang masih fokus pada pengajaran berbasis teori, dan kurang memberikan 

ruang bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka 

secara praktis. Oleh karena itu, dibutuhkan pelatihan dan sosialisasi yang lebih intensif untuk 

para pengajar mengenai pentingnya SEL dalam pendidikan tinggi. 

Selain itu, penerapan teknologi dalam pendidikan PKn berbasis SEL juga menghadapi 

tantangan tersendiri. Banyak mahasiswa yang terjebak dalam dunia digital yang tidak sehat, 

yang dapat mengurangi efektivitas penerapan SEL. Teknologi yang digunakan dalam 

pembelajaran, seperti platform e-learning, harus disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa 

yang berfokus pada pengembangan karakter dan keterampilan emosional. Menurut (Arwen 

& Puspita, 2020) penggunaan teknologi dalam pendidikan karakter harus melibatkan 
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aplikasi yang mampu merangsang keterlibatan emosional mahasiswa, agar SEL dapat lebih 

efektif. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan SEL dalam pendidikan PKn 

membantu mahasiswa lebih siap dalam menghadapi dinamika kehidupan sosial yang terus 

berkembang, baik di dunia nyata maupun dunia digital. Mahasiswa yang memiliki karakter 

yang kuat dan dapat mengelola emosinya dengan baik akan mampu beradaptasi dengan 

perubahan zaman. Hal ini mengarah pada penguatan nilai-nilai Pancasila, yang tidak hanya 

penting untuk dipahami dalam konteks teori, tetapi juga harus diterapkan dalam tindakan 

sehari-hari mahasiswa. Penelitian oleh (Mahoney et al., 2021) menunjukkan bahwa 

penerapan SEL di perguruan tinggi meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

beradaptasi dengan berbagai perubahan sosial. 

Namun, keberhasilan implementasi SEL tidak hanya tergantung pada pengajaran yang 

dilakukan di dalam kelas. Penelitian ini menemukan bahwa lingkungan sosial mahasiswa, 

termasuk interaksi dengan teman sebaya dan masyarakat, juga berperan penting dalam 

pengembangan karakter. Interaksi ini membantu mahasiswa menginternalisasi nilai-nilai 

kebangsaan dan meningkatkan kemampuan mereka untuk bekerja sama dengan orang lain. 

Hal ini sesuai dengan temuan dalam penelitian oleh (Pental, 2025) yang menunjukkan 

bahwa interaksi sosial yang positif dapat memperkuat pembelajaran karakter mahasiswa. 

Penting untuk diingat bahwa penerapan SEL dalam pendidikan PKn bukan hanya 

tentang mengajarkan teori dan konsep, tetapi juga tentang membekali mahasiswa dengan 

keterampilan praktis dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks dunia digital yang 

semakin kompleks, mahasiswa perlu dilatih untuk mengelola interaksi sosial dengan bijak 

dan bertanggung jawab. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan 

keterampilan sosial dan emosional dalam kurikulum pendidikan tinggi, agar mahasiswa 

tidak hanya menjadi pribadi yang cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter 

yang kuat dan sehat secara emosional. Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar 

kurikulum PKn di perguruan tinggi lebih menekankan pengembangan karakter melalui 

pendekatan SEL. Pengembangan kurikulum ini harus melibatkan pengajaran yang lebih 

berbasis pengalaman dan berbasis nilai-nilai Pancasila yang relevan dengan tantangan 

zaman. Sebagai tambahan, perlu adanya evaluasi berkala terhadap implementasi SEL di 

perguruan tinggi untuk memastikan efektivitasnya dalam membentuk generasi digital 

berkarakter. Penelitian lebih lanjut juga dibutuhkan untuk menggali lebih dalam mengenai 

tantangan dan solusi dalam penerapan SEL di berbagai institusi pendidikan tinggi. 

Upaya untuk memperkuat penerapan SEL dalam pendidikan PKn harus melibatkan 

kolaborasi yang erat antara dosen, mahasiswa, dan pihak administrasi perguruan tinggi. 
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Dosen sebagai pengajar memiliki peran kunci dalam menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang mendukung pengembangan keterampilan sosial dan emosional mahasiswa. Dengan 

mengintegrasikan pembelajaran berbasis pengalaman yang melibatkan refleksi diri dan 

interaksi antar mahasiswa, proses pembelajaran dapat lebih mendalam dan aplikatif. 

Mahasiswa juga perlu didorong untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan yang 

melibatkan pengelolaan emosi serta penyelesaian konflik, sehingga mereka dapat lebih siap 

menghadapi tantangan sosial di masyarakat. 

Selain itu, penguatan dampak dari pendekatan SEL dalam pendidikan PKn juga dapat 

dicapai melalui integrasi nilai-nilai Pancasila dalam setiap aspek kehidupan kampus. 

Perguruan tinggi harus menciptakan ruang bagi mahasiswa untuk menerapkan nilai-nilai 

tersebut dalam interaksi sosial mereka, baik di dalam maupun di luar kelas. Dengan 

demikian, pendidikan PKn dapat membentuk mahasiswa yang tidak hanya mengerti teori-

teori tentang kewarganegaraan dan Pancasila, tetapi juga dapat mengamalkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam dunia digital yang penuh dengan 

tantangan sosial. Hal ini akan menciptakan generasi muda yang lebih tangguh dan 

berkarakter dalam menghadapi perubahan zaman yang cepat. Selanjutnya, evaluasi yang 

kontinu terhadap pelaksanaan kurikulum PKn berbasis SEL perlu dilakukan untuk 

memastikan bahwa tujuan pendidikan karakter dapat tercapai dengan optimal. Penilaian 

yang bersifat holistik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik mahasiswa 

perlu dilaksanakan untuk mengetahui dampak dari penerapan SEL terhadap pembentukan 

karakter mahasiswa. Selain itu, adanya feedback dari mahasiswa mengenai metode dan 

pendekatan yang digunakan juga penting agar dapat terus meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Upaya ini tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan PKn, tetapi juga 

memperkuat peran perguruan tinggi dalam menciptakan generasi digital yang berbudi 

pekerti luhur dan memiliki karakter yang kuat. 

 

Hasil dan Pembahasan: Peran Social and Emotional Learning (SEL) dalam Membentuk 

Generasi Digital Berkarakter di Era Teknologi 

Penerapan Social and Emotional Learning (SEL) di perguruan tinggi telah 

menunjukkan dampak positif dalam membentuk mahasiswa yang tidak hanya cerdas secara 

akademik, tetapi juga memiliki kecerdasan emosional yang baik. Sebagian besar mahasiswa 

yang terlibat dalam program berbasis SEL menunjukkan peningkatan dalam kemampuan 

mengelola emosi mereka dan membangun hubungan sosial yang sehat. Salah satu temuan 
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utama penelitian ini adalah bagaimana SEL dapat membantu mahasiswa menghadapi 

tantangan sosial di dunia digital yang semakin berkembang, di mana interaksi sering kali 

terjadi di dunia maya. Penelitian oleh (Madden-Dent et al., 2021) menunjukkan bahwa SEL 

meningkatkan keterampilan sosial mahasiswa dalam beradaptasi dengan interaksi digital 

yang penuh tantangan. 

Di era digital ini, mahasiswa dihadapkan pada informasi yang begitu cepat dan 

beragam, yang dapat membingungkan dan menyebabkan stres. Salah satu keuntungan 

besar dari penerapan SEL adalah peningkatan kemampuan mahasiswa dalam mengelola 

informasi dan menghindari stres yang disebabkan oleh overload informasi. Penelitian oleh 

(Nisa, 2024)  mengungkapkan bahwa mahasiswa yang dilatih dengan pendekatan SEL lebih 

mampu menyaring informasi yang diterima dan mengelola emosi mereka, sehingga mereka 

dapat tetap fokus dan tidak terbawa oleh arus informasi yang tidak relevan. 

Selain itu, SEL memberikan mahasiswa keterampilan dalam mengelola hubungan 

interpersonal, baik di dunia nyata maupun dunia maya. Mahasiswa yang telah 

mengembangkan keterampilan sosial melalui SEL cenderung lebih mampu menjalin 

hubungan yang sehat dan produktif dengan orang lain, baik di kampus maupun di platform 

digital. Penelitian oleh (Shi & Cheung, 2024) menyatakan bahwa mahasiswa yang 

berpartisipasi dalam program SEL dapat mengelola konflik dengan lebih baik dan 

menghindari perilaku negatif seperti cyberbullying dan perundungan di media sosial. 

Dalam pembelajaran PKn, penerapan SEL dapat berperan penting dalam mengajarkan 

nilai-nilai moral dan kewarganegaraan kepada mahasiswa. Pendidikan PKn di perguruan 

tinggi tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis tentang Pancasila dan 

kewarganegaraan, tetapi juga mengajarkan cara-cara praktis untuk menerapkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam dunia digital. Penelitian (Nachtigal 

et al., 2024) menunjukkan bahwa program PKn berbasis SEL efektif dalam meningkatkan 

pemahaman mahasiswa tentang pentingnya nilai-nilai kebangsaan dan etika, serta 

bagaimana mereka dapat mengintegrasikannya dalam interaksi sosial di dunia maya. 

Selanjutnya, penting untuk memperhatikan peran teknologi dalam mendukung 

penerapan SEL di perguruan tinggi. Teknologi digital, jika digunakan dengan bijak, dapat 

menjadi alat yang efektif untuk mendukung pembelajaran PKn berbasis SEL. Penggunaan 

platform pembelajaran daring dan aplikasi berbasis teknologi dapat membantu mahasiswa 

mengakses materi pembelajaran yang relevan, serta memberikan mereka kesempatan 

untuk berlatih keterampilan sosial dan emosional secara praktis. Penelitian oleh (Wulandari 

et al., 2024) mendukung hal ini, dengan menunjukkan bahwa teknologi dapat memperkaya 



Copyright @ Muhammad Purwanto 

pengalaman belajar mahasiswa, memungkinkan mereka untuk terlibat dalam pembelajaran 

yang lebih interaktif dan berbasis pengalaman. Namun, meskipun teknologi memiliki 

banyak manfaat, tantangan besar muncul ketika mahasiswa terlalu bergantung pada 

teknologi dan media sosial untuk berinteraksi. Penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa 

yang tidak dilatih dengan pendekatan SEL cenderung lebih terisolasi dan mengalami 

kesulitan dalam mengelola stres yang disebabkan oleh media sosial. Oleh karena itu, 

penerapan SEL yang efektif harus melibatkan pengajaran tentang penggunaan teknologi 

secara bijaksana dan bertanggung jawab. Pendekatan ini juga membantu mahasiswa untuk 

tetap menjaga keseimbangan antara kehidupan digital dan kehidupan sosial mereka di 

dunia nyata. 

Penerapan SEL juga membawa dampak positif dalam pengembangan karakter 

mahasiswa. Dalam dunia yang semakin terhubung, mahasiswa perlu memiliki keterampilan 

dalam mengelola perbedaan pendapat, menyelesaikan konflik, dan berkolaborasi dengan 

orang lain. Selama penelitian, ditemukan bahwa mahasiswa yang mengikuti program 

berbasis SEL lebih mudah menyesuaikan diri dengan perubahan sosial dan berinteraksi 

dengan berbagai kelompok masyarakat. Penelitian oleh (Widiastuti, 2022) menunjukkan 

bahwa mahasiswa dengan keterampilan sosial dan emosional yang baik lebih mampu 

beradaptasi dengan berbagai situasi sosial yang terjadi di dunia digital. Selain itu, 

pengembangan keterampilan sosial dan emosional melalui SEL juga berkontribusi pada 

pembentukan sikap yang lebih positif terhadap masyarakat dan negara. Mahasiswa yang 

terlibat dalam program SEL cenderung lebih peduli terhadap isu-isu sosial dan memiliki 

keinginan untuk memberikan kontribusi yang lebih besar kepada masyarakat. Hal ini sangat 

relevan dengan tujuan pendidikan PKn yang ingin membentuk warga negara yang 

bertanggung jawab dan memiliki komitmen terhadap nilai-nilai Pancasila. Temuan ini juga 

mendukung teori yang dikemukakan oleh (Merida et al., 2021) yang menyatakan bahwa SEL 

berperan dalam meningkatkan komitmen sosial mahasiswa terhadap negara dan bangsa. 

Upaya untuk memperkuat penerapan SEL dalam pendidikan PKn harus melibatkan 

kerjasama antara pengajar, mahasiswa, dan pihak administrasi perguruan tinggi. Dosen 

sebagai pengajar memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan keterampilan sosial dan emosional mahasiswa. Dalam penelitian ini, 

ditemukan bahwa pengajaran yang berbasis pengalaman, seperti diskusi kelompok dan 

role-playing, dapat membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan sosial yang lebih 

baik. Penelitian oleh (Sutanto et al., 2024) mendukung hal ini, dengan menunjukkan bahwa 

pengajaran berbasis pengalaman sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan 
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sosial dan emosional mahasiswa. Namun, tantangan besar dalam penerapan SEL adalah 

kurangnya pemahaman tentang pentingnya keterampilan sosial dan emosional di kalangan 

sebagian pengajar dan mahasiswa. Banyak pengajar yang masih berfokus pada aspek 

kognitif dan akademik dalam pendidikan, sehingga pengembangan karakter sosial dan 

emosional sering kali terabaikan. Selain itu, mahasiswa sendiri kadang kurang menyadari 

pentingnya keterampilan ini dalam kehidupan mereka, baik secara pribadi maupun 

profesional. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran tentang 

manfaat SEL dalam pengembangan karakter mahasiswa, dengan mengadakan seminar, 

workshop, dan pelatihan khusus untuk pengajar dan mahasiswa tentang SEL. Melalui cara 

ini, diharapkan baik pengajar maupun mahasiswa dapat memahami betapa pentingnya 

pengembangan kecerdasan emosional dalam membentuk karakter yang kuat. 

Salah satu cara untuk mengatasi hal ini adalah dengan memberikan pelatihan bagi 

pengajar tentang cara-cara mengintegrasikan SEL dalam kurikulum PKn dan pembelajaran 

sehari-hari. Pelatihan tersebut dapat mencakup penggunaan metode pengajaran yang lebih 

berbasis pengalaman, seperti diskusi kelompok, role-playing, dan latihan refleksi diri, yang 

dapat meningkatkan keterampilan sosial dan emosional mahasiswa. Selain itu, mahasiswa 

juga perlu diberikan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya SEL dalam 

menghadapi dinamika kehidupan di era digital. Mahasiswa yang telah dilatih dengan 

pendekatan SEL akan lebih siap untuk mengelola tekanan sosial dan emosional yang sering 

muncul dalam interaksi digital mereka, seperti di media sosial atau forum daring. Oleh 

karena itu, pengintegrasian SEL dalam kurikulum PKn menjadi langkah strategis untuk 

memastikan mahasiswa tidak hanya memiliki pengetahuan teori, tetapi juga keterampilan 

sosial yang memadai. 

Pengembangan kurikulum PKn yang berbasis SEL di perguruan tinggi harus dilakukan 

dengan memperhatikan tantangan dan kebutuhan zaman. Kurikulum harus dapat 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang terjadi dengan 

cepat. Dalam dunia yang semakin terhubung melalui teknologi, penting bagi mahasiswa 

untuk tidak hanya memahami teori, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis yang 

dapat membantu mereka dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum berbasis SEL yang 

mengintegrasikan teknologi juga dapat melibatkan penggunaan aplikasi atau platform 

online yang memungkinkan mahasiswa berlatih keterampilan sosial dan emosional mereka 

di dunia maya. Penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum yang mengintegrasikan SEL 

dengan nilai-nilai Pancasila akan memberikan dampak yang lebih besar dalam membentuk 

generasi muda yang memiliki karakter kuat dan siap menghadapi tantangan digital. Hal ini 
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akan menciptakan mahasiswa yang tidak hanya memahami nilai-nilai kebangsaan tetapi 

juga dapat mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam konteks global yang semakin digital. 

Oleh karena itu, evaluasi terus-menerus terhadap implementasi kurikulum ini sangat 

penting untuk memastikan bahwa tujuannya tercapai dengan efektif. Evaluasi yang 

dilakukan harus mencakup analisis dampak SEL terhadap perkembangan karakter 

mahasiswa, baik secara akademik maupun sosial. Dalam jangka panjang, evaluasi ini akan 

membantu mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, sehingga pembelajaran dapat 

terus berkembang dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa. Selain itu, evaluasi ini dapat 

memberikan umpan balik berharga bagi pengajaran dan kurikulum yang ada, serta 

membuka peluang untuk inovasi dalam pengajaran PKn berbasis SEL. Secara keseluruhan, 

evaluasi yang berkelanjutan akan memastikan bahwa penerapan SEL dapat mendukung 

pembentukan karakter mahasiswa yang lebih baik, baik di dunia fisik maupun dunia digital. 

Ke depan, penelitian lebih lanjut sangat diperlukan untuk mengeksplorasi lebih dalam 

mengenai penerapan SEL dalam konteks dunia digital yang terus berkembang. Penelitian 

ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang bagaimana SEL dapat diterapkan 

di berbagai institusi pendidikan tinggi di Indonesia, serta memberikan solusi praktis untuk 

tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian yang lebih 

mendalam tentang penerapan SEL akan memberikan panduan lebih jelas mengenai 

tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pendidikan tinggi dalam membentuk karakter 

mahasiswa di era digital. Dengan demikian, pendekatan SEL dapat menjadi landasan 

penting dalam membentuk generasi digital yang berkarakter di masa depan, yang memiliki 

kemampuan untuk berpikir kritis, empatik, dan beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan teknologi. 

 

SIMPULAN 

Penerapan pendekatan Social and Emotional Learning (SEL) dalam pendidikan 

Kewarganegaraan dan Pancasila (PKn) di perguruan tinggi terbukti efektif dalam 

membentuk karakter mahasiswa yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga 

memiliki kecerdasan emosional yang kuat. SEL memungkinkan mahasiswa untuk 

mengelola emosi, membangun hubungan sosial yang sehat, dan mengembangkan sikap 

positif terhadap nilai-nilai kebangsaan, terutama dalam dunia digital yang penuh 

tantangan. Namun, keberhasilan implementasi SEL memerlukan pemahaman yang 

mendalam dari pengajar dan mahasiswa, serta dukungan kebijakan yang 

mengintegrasikan SEL dalam kurikulum PKn. Oleh karena itu, perguruan tinggi harus terus 
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mengembangkan kurikulum yang berbasis pengalaman dan teknologi, serta melakukan 

evaluasi yang berkelanjutan untuk memastikan SEL dapat berjalan dengan efektif dalam 

membentuk generasi digital berkarakter di masa depan. 
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